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Tanda notasi balok untuk instrumen drum: 
 
Keterangan: 
1. Tanda untuk notasi hi-hat terbuka (open hi-hat) 
2. Tanda untuk notasi crash cymbal 
3. Tanda untuk notasi ride cymbal 
4. Tanda untuk notasi snare drum 
5. Tanda untuk notasi high-tom 
6. Tanda untuk notasi middle-tom 
7. Tanda untuk notasi floor-tom 
8. Tanda untuk notasi bass drum 
 
Tanda notasi kepatihan untuk instrumen gender dan rebab: 
G = tanda untuk notasi gong siyem 
g = tanda untuk notasi gong ageng 
[ ] = tanda repetisi (pengulangan) 
_ = tanda potongan lagon 
  







 Aliran musik Black Metal yang lahir di Eropa pada awal 1980-an telah 
mengalami perjalanannya yang panjang ke seluruh dunia, hingga salah satunya di 
Indonesia yang muncul pada pertengahan 1990-an. Banyak band beraliran musik 
Black Metal dalam komunitas-komunitas Metal Underground di Jawa berusaha 
menunjukkan kejawaannya. Hal ini digagas oleh band Makam (Surakarta), yang 
kemudian dipertegas oleh band Santet (Purwokerto) yang menyatakan dirinya 
beraliran musik Javanese Black Metal. Aliran musik Javanese Black Metal 
merupakan Black Metal dengan nuansa Jawa. 
 Penelitian dengan metode kualitatif dan pendekatan etnomusikologis ini 
bertujuan untuk mengetahui kejawaan aliran musik Javanese Black Metal dalam 
aspek musikal dan non-musikal, yang memfokuskan pada band Bathang Mayit 
asal Borobudur Kabupaten Magelang Jawa Tengah. 
 Dari penelitian diperoleh kesimpulan bahwa kejawaan band Bathang Mayit 
tampak dalam beberapa unsur yang meliputi bahasa, kesenian, sistem religi, dan 
sistem teknologi dan peralatan. Meskipun pencampuran budaya Jawa ke dalam 
musik Black Metal secara eksplisit terlihat sebagai pelestarian budaya, namun 
sesungguhnya akan melahirkan budaya Jawa yang baru. Kekurang pahaman 
makna simbol yang mereka gunakan salah satunya terlihat pada pemakaian surjan 
sebagai kostum. Penggunaan sesajen yang terkesan mistis dan horor merupakan 
bagian dari keperluan publisitas yang hanya sekedar gimmick. Upaya 
pengidentitasan kejawaan ini untuk mencari ciri khas di antara band Black Metal 
di seluruh dunia. 
 
Kata kunci: Black Metal, budaya Jawa, Javanese Black Metal. 




A. Latar Belakang Masalah 
 Menyeramkan, mengerikan, dan menakutkan merupakan kesan pertama 
kali yang ditangkap ketika melihat pertunjukan musik Black Metal. Awal 
menyaksikan pertunjukan ini akan terbayang bahwa musik ini adalah musik cadas 
“hitam” dan “gelap” yang berbau dengan hal-hal mistis, ritual, horor, setan, 
kematian, alam kubur, pagan, dan anti-Kristus. Black Metal terkesan menawarkan 
suguhan musik yang tidak lazim. Mungkin hal ini yang menyebabkan pertunjukan 
musik tersebut sulit dijumpai di televisi dibandingkan dengan musik populer 
lainnya. Pertunjukan musik Black Metal hanya bisa dijumpai di pergelaran-
pergelaran musik Rock atau Metal baik skala internasional, nasional, maupun 
lokal. 
Menyemburkan darah, menyembelih kelinci, menggotong tengkorak 
binatang ke atas panggung, merupakan beberapa hal yang tidak asing dijumpai 
dalam pertunjukan musik Black Metal. Dandanan dan cara berpenampilan band-
band beraliran musik ini menggunakan jubah panjang lengkap dengan kerudung 
kepala atau pakaian serba hitam dengan asesoris seperti spike, cincin, kalung, 
gelang, dan lain-lain. Simbol seperti pentagram terbalik, angka „666‟, salib 
terbalik, dan tengkorak kambing umum dipergunakan dalam atribut, asesoris, 
gambar kaus, sampul album, merchandise, dan pernak-pernik lainnya. Selain itu 
untuk menciptakan kesan mayat mereka menggunakan riasan wajah yang sering 






disebut sebagai corpsepaint. Kesemuanya itu semakin menguatkan kesan horor 
dalam aliran musik ini. 
 Hal-hal seperti di atas merupakan gambaran singkat mengenai Black 
Metal yang umum di seluruh dunia, namun demikian terdapat perbedaan dengan 
fenomena Black Metal dalam komunitas-komunitas Metal Underground di Jawa. 
Para pelaku Black Metal di Jawa memadukan budaya Jawa dalam aksi panggung, 
atribut, dan juga karya musiknya. Hal demikian sangat mungkin agar tampak 
njawani dalam rangka mendapat pengakuan sebagai “orang Jawa yang nge-Black 
Metal”. Pembakaran dupa atau kemenyan, menyebarkan bunga tabur, membawa 
keranda mayat, membawa payung jenazah, merupakan beberapa aksi panggung 
aliran musik Black Metal yang hanya bisa dijumpai di Jawa. Ada kesan 
“menggelitik” di balik tampilannya yang seram. Vokalis band Mayonggo Seto 
(Yogyakarta) dan Tahlilan (Tangerang) misalnya, lewat kostumnya menghadirkan 
bentuk lelembut berupa pocongan. 
 
Gambar 1. Kostum pocongan vokalis band Mayonggo Seto 
(Foto Basirun alias Balunk vokalis Mayonggo Seto) 






 Berkenaan dengan aspek musikal, banyak band Black Metal yang ada di 
Jawa berusaha memasukkan unsur tangga nada pentatonis menyerupai pelog dan 
slendro ke dalam komposisi musiknya. Sebagian besar para pelaku memasukkan 
syair bahasa Jawa, bahkan tidak sedikit yang menggunakan teknik vokal Jawa 
(semacam nembang). Tidak hanya itu, pemakaian mantra-mantra kejawen sebagai 
bagian dari syair lagu pun juga sering ditemukan di dalam karya-karya mereka.  
 Penggunaan nama-nama band pun terkesan “menyeramkan” dan 
“mengerikan”, berhubungan dengan hal-hal mistik dan gaib di Jawa. Di antara 
nama-nama band Black Metal kejawa-jawaan yang tumbuh dalam komunitas 
musik Metal Underground yang tersebar di sepanjang Pulau Jawa ini antara lain 
Makam (Surakarta), Santet (Purwokerto), Patigeni (Jakarta Utara), Kembang 
Mayat (Madiun), Mayonggo Seto (Yogyakarta), Parewangan (Surabaya), Jolo 
Sukmo (Tulungagung), dan Mbahurekso (Karanganyar). Komunitas musik Metal 
Underground menyebut aliran musik ini sebagai Javanese Black Metal, namun 
demikian beberapa band tidak mengakui dan tidak menerima penamaan aliran 
musik Black Metal yang dipadukan dengan budaya Jawa ini sebagai Javanese 
Black Metal.  
 Dari sekian band beraliran musik Javanese Black Metal di Jawa, salah 
satunya adalah band Bathang Mayit asal Borobudur Kabupaten Magelang Jawa 
Tengah. Bathang Mayit mempunyai keunikan tersendiri dari band-band beraliran 
Javanese Black Metal lainnya. Dalam segi penampilan, Bathang Mayit 
mengenakan kostum busana tradisional Jawa berupa baju surjan lurik dan kadang 
dengan penambahan kelengkapan seperti blangkon atau iket/udeng, kain batik, 






dan selop. Penggunaan surjan lurik pada setiap pementasan menjadi salah satu ciri 
khas sekaligus daya tarik yang menonjol dari band tersebut. Tidak ketinggalan 
seperti band-band beraliran musik Javanese Black Metal lainnya, Bathang Mayit 
juga menaruh sajen di atas panggung. Contoh keunikan dalam bentuk musikal, 
dapat didengar pada salah satu lagunya yang berjudul Kasembahan kagem Gusti 
Ratu. Lagu ini diawali dengan permaianan instrumental rebab dan gender. Band 
yang terdiri dari Fadly Aditya Benhard/Gambaz (vokal) dan Sena Sigit (gitar 




 Fenomena pencampuran budaya Jawa ke dalam Black Metal pada aliran 
musik Javanese Black Metal ini sangat menarik untuk diteliti. Salah satunya 
secara musikal adanya penggunaan tangga nada pentatonis (menyerupai pelog dan 
slendro) ke dalam musik Black Metal yang bertangga nada diatonis. Fenomena 
aliran musik ini bukanlah hal yang sederhana karena keduanya memiliki sifat dan 
karakter yang berbeda. Selain itu dari perpaduan tersebut juga dihasilkan nuansa 
musikal yang berbeda pula. Dalam penelitian ini, pembatasan satu obyek material 
mengarah pada band Bathang Mayit sebagai studi kasus. Penelitian ini merupakan 
tindak lanjut dari penelitian-penelitian sebelumnya mengenai aliran musik Black 
Metal. Dari data yang dikumpulkan berupa buku, tesis maupun skripsi, sejauh ini 
belum pernah ada yang fokus membahas tentang aliran musik Javanese Black 
Metal. 
                                                          
  
1
Pernyataan ini dapat dikunjungi melalui facebook fans page (halaman penyuka facebook) 
dari band Bathang Mayit dengan alamat: https://www.facebook.com/pages/Bathang-Mayit-
Javanese-Black-metal/177284209372?sk=timeline&ref=page_internal. Akses tanggal 29 Agustus 
2014. 






B. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
masalah: bagaimana kejawaan Bathang Mayit sebagai band beraliran musik 
Javanese Black Metal dalam aspek musikal dan non-musikal. 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
 Secara langsung penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kejawaan 
Bathang Mayit sebagai band pengusung aliran musik Javanese Black Metal dalam 
aspek musikal dan non-musikal. Dengan demikian akan terwakili untuk 
mengetahui seperti apa dan bagaimana aliran musik Javanese Black Metal itu. 
Secara tidak langsung penelitian ini juga akan memberikan sedikit-banyak 
informasi megenai aliran musik Javanese Black Metal. 
 
2. Manfaat 
 Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi ilmiah kepada 
para akademisi (khususnya para etnomusikolog) untuk melihat dengan tanpa 
sebelah mata sebuah aliran musik Javanese Black Metal yang merupakan 
perkembangan dari aliran musik Black Metal yang dianggap sebagai musik 
pemberontakan dan musik yang tidak lazim, bahwa musik ini juga layak menjadi 
bahan kajian ilmiah. Diharapkan pula sebagai bahan informasi secara umum untuk 
masyarakat luas dan secara khusus untuk penggemar dan penikmat musik cadas 
atau musik Metal ekstrem. Harapan besar penelitian ini juga ditujukan kepada 






para pelaku Black Metal pada umumnya dan pelaku Javanese Black Metal pada 
khususnya sebagai sumber yang mampu menstimulus karya-karya mereka 
selanjutnya. 
 
D. Tinjauan Pustaka 
 Dalam penelitian ini akan menggunakan tesis dan skripsi sebagai 
pendukung sumber tertulis atau acuan ilmiah. Tesis dan skripsi yang diperoleh 
adalah penelitian mengenai Black Metal, namun dengan rumusan masalah dan 
pembahasan yang sangat berbeda. Di samping belum adanya literatur buku 
mengenai Black Metal di Indonesia, maka data yang terdapat dalam tesis dan 
skripsi ini juga bisa berfungsi sebagai referensi dan acuan. Sumber-sumber 
tersebut sebagai berikut: 
 Albertus Rusputranto Ponco Anggoro, “Retorika Visual pada Praktik 
Representasi Hantu sebagai Simbol Identitas Komunitas Musik Underground di 
Kota Surakarta”, (Tesis Program Magister Ilmu Religi dan Budaya Universitas 
Sanata Dharma Yogyakarta, 2013). Tesis ini membahas bagaimana band Makam 
dan Bandoso sebagai komunitas musik Black Metal di kota Surakarta yang 
merepresentasikan hantu dan simbol identitas komunitas musik Black Metal 
sebagai simbol visual dan simbol estetika identitas mereka. Walaupun obyeknya 
hampir sama, namun terdapat perbedaan pembahasan dengan penelitian ini. 
Dalam tesis ini membahas mengenai representasi hantu dalam Black Metal oleh 
Makam dan Bandoso, sedangkan penelitian ini membahas mengenai kejawaan 
Bathang Mayit sebagai band Javanese Black Metal. Maka dari itu, tesis ini 






berfungsi sebagai batasan masalah, sekaligus sebagai sumber acuan yang sudah 
dilakukan pada penelitian sebelumnya tentang aliran musik Black Metal.  
 Widardiyanto Kurnia Fachruddin, “Drama Pencitraan Black Metal dalam 
Konser, Produk Visual dan Jejaring Sosial (Studi Kasus pada Kelompok Musik 
Bandoso”, (Skripsi Jurusan Etnomusikologi Fakultas Seni Pertunjukan Institut 
Seni Indonesia Surakarta, 2014). Skripsi ini merupakan suatu kajian untuk 
mengetahui drama pencitraan yang dilakukan oleh band Bandoso yang 
menggunakan citra Black Metal bernuansa horor, kejam, dan mengerikan untuk 
dipresentasikan di panggung konser musik, produk visual, dan jejaring sosial. 
Temuan dalam skripsi yang diperoleh melalui pendekatan teori dramaturgi ini, 
menunjukkan bahwa kehidupan musik Black Metal Bandoso baik di depan 
panggung (front stage) dan belakang panggung (back stage) layaknya sebuah 
panggung sandiwara untuk kepentingan industri semata. Pembahasan yang 
mengacu pada rumusan masalah skripsi ini sangat berbeda dengan pembahasan 
yang mengacu pada rumusan masalah dalam penelitian ini. Dalam skripsi ini tidak 
membicarakan aliran musik Javanese Black Metal, sehingga skripsi ini juga 
berfungsi sebagai batasan masalah, sekaligus sebagai sumber acuan mengenai 
aliran musik Black Metal. 
 Endarwati Kristiyani, “Makna Ritual dalam Aliran Musik Band 
Siramandalem Legion (Studi Komunitas Blackmetal di Kabupaten Boyolali)”, 
(Skripsi Program Studi Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Komunikasi 
Universitas Kristen Satya Wacana, 2013). Dalam skripsi ini membahas mengenai 
keunikan yang dimiliki oleh band Siramandalem Legion asal Kabupaten Boyolali 






Jawa Tengah yang beraliran musik Black Metal menggunakan ritual dalam aksi 
panggung mereka. Skripsi yang menggunakan metode diskriptif-eksploratif ini 
menggambarkan dan menjelaskan ritual yang dilakukan oleh band yang berasal 
dari komunitas underground yang bernama Pengging Total Hitam (PTH), dari 
ritual sebelum mereka tampil di atas panggung, di atas panggung, hingga selesai 
tampil dari atas panggung. Ritual yang mereka lakukan untuk menjaga 
kebudayaan lokal yang dikombinasikan dengan aliran musik Black Metal. Dalam 
skripsi ini hanya membahas mengenai kajian ritual salah satu band beraliran 
musik Black Metal saja. Tentu  sangat berbeda dengan pembahasan dalam 
penelitian ini, yang membahas aliran musik Javanese Black Metal dalam aspek 
musikal dan non-musikal. Kurang lebih sama seperti skripsi sebelumnya, maka 
skripsi ini sangat membantu sebagai referensi maupun sumber acuan. 
 Bagus Tri Wahyu Utomo, “Etnografi Black Metal Jawa (Studi Kasus 
Kelompok Musik Makam Surakarta)”, (Skripsi Jurusan Etnomusikologi Fakultas 
Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia Surakarta, 2014). Skripsi ini 
memfokuskan permasalahan kehidupan, ideologi, dan kekaryaan musik band 
Makam di Surakarta sebagai penganut aliran musik Paganisme Black Metal 
berdasarkan ideologinya berupa Kedjawen Pagan Front. Elemen musik tradisi 
Jawa yang berpadu dengan musik Black Metal digunakan untuk mengungkapkan 
karya-karya musiknya. Atas pendekatan tersebut pada akhirnya karya musik 
Makam bercampur dengan sikap hegemoni dan interkulturasi untuk membuat citra 
baru mengenai Black Metal Jawa. Skripsi ini tidak ditemukan penamaan istilah 
aliran musik Javanese Black Metal, namun skripsi ini dibutuhkan sebagai acuan 






mengenai fenomena pencampuran budaya Jawa ke dalam Black Metal, dimana 
Makam merupakan salah satu band yang berpengaruh melahirkan aliran musik 
Javanese Black Metal. 
 
E. Landasan Teori  
 Untuk melihat kejawaan dari Bathang Mayit sebagai band beraliran musik 
Javanese Black Metal, maka perlu diketahui unsur-unsur budaya Jawa dalam 
aspek musikal dan non-musikal. Untuk itu diperlukan kerangka teori untuk 
membedahnya. Menurut Koentjaraningrat yang dalam bukunya berjudul 
Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan disebutkan tujuh unsur universal 
kebudayaan. Namun sebelum mengetahui apa saja tujuh unsur universal 
kebudayaan yang dimaksud, perlu diketahui bahwa budaya manusia mempunyai 
paling sedikit tiga wujud: 
1. Sebagai suatu kompleks dan ide-ide, gagasan-gagasan, nilai-nilai, norma-
norma, peraturan dan sebagainya, 
2. Sebagai suatu kompleks aktivitas kelakuan berpola dari manusia dalam 
masyarakat, 
3. Sebagai benda-benda hasil karya manusia.2 
Dari ketiga wujud kebudayaan tersebut jelas bahwa wujud pertama dan wujud 
kedua merupakan buah dari akal dan budi manusia, sedangkan wujud yang ketiga 
adalah buah dan karya manusia. Begitu halnya dengan band Bathang Mayit yang 
mewujudkan ide-idenya menjadi karya lagu dan performa di atas panggung. 
                                                          
 2 Koentjaraningrat, Kebudayaan, Mentalitas dan Pembangunan (Yogyakarta: P.T. 
Gramedia Pustaka Utama, 2000), 5-8. 






 Selanjutnya Koentjaraningrat menganalisa bahwa isi sebenarnya dari 
budaya manusia yang terdiri dari tujuh unsur, disebutnya sebagai unsur-unsur 
universal dari kebudayaan. Unsur-unsur universal tersebut merupakan isi dari 
semua kebudayaan yang ada di dunia, yaitu: (1) sistem religi dan upacara 
keagamaan, (2) sistem dan organisasi kemasyarakatan, (3) sistem pengetahuan, 




 Setelah mengetahui kejawaan melalui unsur-unsur budaya Jawa dari band 
Bathang Mayit, diperlukan pula kerangka teori untuk membahas aspek musikal 
dari salah satu lagu band Bathang Mayit yang berjudul Kasembahan kagem Gusti 
Ratu. Dalam penelitian ini, kerangka teori yang digunakan untuk menganalisa 
lagu tersebut, mengacu pada buku Music Cultures of the Pacific, the Near East, 
and Asia. Dasar analisis musik William P. Malm ini mencakup aspek waktu dan 
aspek melodi. Aspek waktu meliputi: (1) tempo, (2) pola ritme, (3) meter lagu 
atau sukat, sedangkan aspek melodi mencakup weighted scale yang meliputi: (1) 
nada dasar (pitch center), (2) tangga nada atau skala (the scale), (3) wilayah nada 
atau register (range), (4) jumlah nada yang digunakan (frequency of notes), (5) 
jumlah interval (prevalent intervals), (6) pola kadens (cadence patterns), (7) 






                                                          
 3Koentjaraningrat, 1-4. 
 4William P. Malm. Music Cultures of the Pacific, the Near East, and Asia (New Jersey: 
Prentice Hall, Englewood Cliffs, 1977), 3-4. 






F. Metodologi Penelitian 
 Penelitian dengan judul “Aliran Musik Javanese Black Metal (Studi Kasus 
Band Bathang Mayit Borobudur Magelang)” ini menggunakan metode kualitatif. 
Metode penelitian kualitatif menurut Noorman K. Denzim dan Yvonna S. Lincoln 
dalam buku Hanbook of Qualitative Research adalah:  
...penelitian yang menggunakan banyak metode, pendekatan interpretif dan 
naturalistik, mengamati obyeknya dalam latar alamiah, berusaha untuk 
memaknai atau menginterpretasikan fenomena dari sudut pandang 
masyarakatnya, melibatkan penggunaan berbagai mater empiris yang 
diperoleh dari: studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi, cerita kehidupan, 
interview, observasi, sejarah, interaksional,  dan teks-teks visual, yang dapat 






Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan 
etnomusikologis. Bruno Nettl mengatakan bahwa fokus seorang etnomusikolog 
adalah musik sebagai bagian dari kebudayaan dan struktur musik. Tentunya cara 
terbaik untuk memahami musik ialah mengetahui konteks budayanya karena 
musik memiliki kaitan erat dengan aspek-aspek lain dalam suatu kebudayaan.
6
 
Secara substansial dalam pendekatan etnomusikologis bahwa tidak hanya faktor 
musik itu sendiri yang dijadikan obyek material penelitian, akan tetapi mencakup 
seluruh aspek budaya yang memiliki relevansi dengan musik tersebut. Dalam 
penelitian ini selain bertujuan mengetahui bagaimana aspek musikal dari band 
Bathang Mayit yang beraliran musik Javanese Black Metal, maka akan membahas 
                                                          
 5Noorman K. Denzim dan Yvonna S. Lincoln (ed), Hanbook of Qualitative Research 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), 2. 
 6Bruno Nettl. Teori dan Metode dalam Etnomusikologi, Terj. Nathalian H.P.D. Putra. 
(Jayapura: Jayapura Center of Music, 2012), 262-263. 






pula bagaimana kejawaan melalui unsur-unsur budaya Jawa dalam aliran musik 
Black Metal, yang kemudian disebut sebagai aliran musik Javanese Black Metal. 
Penelitian ini secara tidak langsung akan membahas pula aspek budaya Jawa 
sebagai pembentuk aliran musik Javanese Black Metal. 
 
2. Penentuan Obyek Penelitian 
 Penelitian ini membahas mengenai kejawaan aliran musik Javanese Black 
Metal dalam aspek musikal dan non-musikal melalui studi kasus band Bathang 
Mayit asal Borobudur Kabupaten Magelang Jawa Tengah. Bathang Mayit dipilih 
sebagai salah satu band yang mempunyai keunikan tersendiri dalam segi 
penampilan, kualitas audio yang bersih dan jernih dari lagu-lagunya, dan kualitas 
dalam komposisi musiknya, yang mampu mewakili dari sekian banyak band yang 
ada.  
 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Studi Pustaka 
 Studi pustaka dilakukan dengan cara mencari data atau informasi dari 
sumber tertulis dengan mencatat segala hal yang berkaitan dan relevan dengan 
obyek penelitian. Cara ini dilakukan dengan mencari sumber tertulis seperti buku, 
tesis, skripsi, artikel, maupun data dari internet (blog, media sosial, dan website) 
baik yang sudah dipublikasikan maupun yang tidak atau belum dipublikasikan, 
baik yang berupa hasil penelitian maupun yang bukan hasil penelitian, guna 






memperkuat data dalam penelitian ini, karena masih minimnya data mengenai 
musik Javanese Black Metal maupun Black Metal di Indonesia. 
b. Observasi 
 Teknik observasi diperlukan untuk mengamati obyek terhadap band 
Bathang Mayit. Pengamatan yang dilakukan melalui hasil dokumentasi foto, 
rekaman lagu, dan rekaman video yang diunggah di beberapa media sosial dan 
situs internet. Pengamatan dilakukan dari bulan Juli hingga November 2014. 
Selain itu, telah dilakukan jauh sebelumnya berupa observasi dari pertengahan 
tahun 2013 untuk mengamati dan mengikuti secara langsung mengenai aliran 
musik Javanese Black Metal dalam komunitas-komunitas musik Metal 
Underground di Jawa (Jawa Tengah, Surakarta, dan Yogyakarta). 
c. Wawancara 
 Dalam penelitian ini wawancara dilakukan terhadap informan utama yaitu 
personil dan manajer dari band Bathang Mayit. Teknik wawancara yang 
dilakukan adalah teknik partisipan. Teknik ini diharapkan untuk mendapatkan 
keaslian data yang didapatkan dari informan. Wawancara dilakukan melalui dua 
tahap, yang pertama yaitu tahap wawancara bersama personil dan manajer band 
Bathang Mayit pada tanggal 26 November 2014 di Puri Menoreh Hotel & 
Restaurant, Jalan Raya Borobudur KM 5,5 Ngrajek Mungkid Magelang, dan 
tahap yang kedua yaitu wawancara dengan masing-masing personil secara 
mendalam. Bersama Fadly Aditya Benhard (alias Gambaz) pada tanggal 10 
Desember 2014 di Puri Menoreh Hotel & Restaurant, Jalan Raya Borobudur KM 
5,5 Ngrajek Mungkid Magelang, sedangkan bersama Sena Sigit pada tanggal 11 






Desember 2014 di rumahnya, Senden Bumiharjo Borobudur Magelang. Alat 
untuk merekam audio pada saat wawancara langsung menggunakan alat digital 
perekam audio dengan merek dan tipe Olympus VN-8500 PC. Selain itu 
dilakukan pula wawancara secara tidak langsung, yaitu berupa obrolan (chatting) 
melalui facebook bersama Gambaz pada tanggal 25 Desember 2014 dan bersama 
Sena pada tanggal 15 Juni 2015. 
d. Pentranskripan 
 Semua hasil wawancara dengan nara sumber berupa rekaman audio, 
kemudian ditranskrip ke bentuk tulisan di atas kertas. Hal ini untuk memudahkan 
pengumpulan data. Pentranskripan juga dilakukan pada salah satu lagu band 
Bathang Mayit yang berjudul Kasembahan kagem Gusti Ratu dalam bentuk notasi 
balok yang nantinya akan dianalisa. 
e. Dokumentasi 
 Dokumentasi diperlukan untuk mempermudah dalam pengumpulan data 
yang nantinya akan dianalisa. Dalam penelitian ini, peneliti hanya berkesempatan 
mendokumentasikan dalam bentuk visual (foto), dokumentasi lainnya berupa 
audio (rekaman lagu) dan audio visual (rekaman video konser), bahkan juga 
dokumentasi visual (foto konser dan poster) dikumpulkan melalui dokumentasi 
yang sudah ada dari koleksi pribadi band Bathang Mayit maupun yang telah 
diunggah oleh Bathang Mayit dan pengunggah lain melalui internet (blog, media 
sosial, dan website). Kamera foto yang digunakan untuk mendokumentasikan 
menggunakan kamera dengan merek dan tipe Canon 60D dan Casio Exilim EX-
ZS5.  






4. Analisis Data 
 Data dari penelitian yang terkumpul nantinya akan dipilah dan diolah 
sedemikian rupa, kemudian data digolongkan sebagai data primer, data skunder, 
dan data pendukung yang diperlukan. Selanjutnya data tersebut diatur, diurutkan, 
dan diuraikan untuk dianalisa guna mengungkap kasus dalam penelitian ini. 
 
5. Kerangka Penulisan 
 Penelitian ini akan disusun sesuai dengan kerangka penulisan standar 
karya ilmiah. Kerangka penulisannya sebagai berikut: 
 Bab I berupa pendahuluan yang berisi tentang latar belakang masalah, 
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 
dan metodologi penelitian. 
 Bab II berisi mengenai sekilas aliran musik Black Metal, sekilas 
kemunculan Black Metal di Indonesia dan Javanese Black Metal di Jawa, dan 
mengenai band Bathang Mayit. 
Bab III berupa analisis kejawaan Bathang Mayit sebagai band beraliran 
musik Javanese Black Metal dalam aspek musikal dan non-musikal. 
Bab IV berupa penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari penelitian 
ini. 
UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta
